BAB 11l
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dibahas tentang metode penelitian, teknik pengumpulan data.
Jokasi penelitian dan proses penelitian .
A. Metode Penelitian

Metode penelitian dalam studi ini menggunakan metode peneliian
pengembangan dan penelitian deskriptif kuantitatif. Berikut diefaskan kedua
metode penelitian tersebut:
1. Metode Penelitian Pengembangan (Research. and Developmeni)
a. Tahapan dan Pr ases Perelitian 1 ’:,;ngemhanga:i

~ Metode penelitian péﬂgembangan (Research and Developmeiit] digunakan

" untuk mengembangkan model pembelajaran vang ada di masyarakat dalam
mencegah masalah penyalahgunaan NAPZA. Dasar pertimbangan metode int
digunakan adalah karena tahapan penelitian pengembangzm meinberikan ruang
gerak bagi keterhbatan warga masyarakat mulat dziri. merumuskan .ma'salah‘
merencanaka. dan melaksanakannya. Dengan demikian melalui penelitian
pengembangan ini memberikan proses p;embelajafan secara langsung dalam
mengatasi masalah yang mereka hadapi. _

Langkah — langkah penelitian pengembangan melipu{i:
1) Melakukan studi pendatuduan

Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang dirasakan di lokasi

penelitian khususnya dalam mencegah penyalahgunaan NAPZA. maka dilakukan

studi pendahuluan vang meliputi kegiatan-kegiatan benikut:
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a) Melakukan kontak awal untuk mendapat dukungan masyvarakat
b) Melakukan identifikasi terhadap oraganisasi lokal yang akan dijadikan
stakeholder dalam merumuskan masalah maupun melaksanakan kegiatan.

¢) Mempelaiari kondisi pembelajaran yang ada di masyarakat

Kegiatan melakukan identifikasi masalah ini ditgjukan untuk melihat.
kesamaan persepsi tentang masalah yang akan ditangani. Hal ini penting
dilakukan karena gejala masalah vang dihadaps di masyarakal sangat kompleks,
sehingga diperiukan perumusan tentang fokus dan lokus permasalahan yang
menjadi prioritas penanganan.
2) Menganalisa masalah dan menciapkan jaktor-faktor peavehabinva

Masalah.}'ang telal diidentifikasi dan ditetapkan sebagai fokus masalah.
(dalam hal ini masalah penyalahgunaan NAPZA di masyarakat), maka dilakukan
analisa tcrﬁadap kohételasi masaiah inaupun fakfor-faktor penyebab munculnya
masalah tersebut.

Masalah penvalahgunaan NAPZA di masyarakat saat ini sudah berada
_pada tingkat vang mengkhawatirkan dan dapal mengancam ketenangan hidup -
warga masyarakat. Hal ini dilakukan oleh pthak-pthak yang tidak bertauggung
jawab dan hanya mencan keuntungan semata. Secara moral penyalahgunaan
NAPZA vang dilakukan ke berbagai lapisan masyarakat merupakan perusakan
moral anak bangsa. Apabila kondisi ini tidak ada penangannnya secara terpada
dan sunguh-sungguh dari semua pihak baik pemerintah maupun masyarakat, maka

bangsa Indonesia finggal menunggu kehancurannya.
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3) Merumuskan foktor-faktor penting yang berpengaruh terhadap keberadaan
masalah

Perumnsan tentang faktor-faktor yang secara signfikan berpengaruh
terhadap masalah penyalahgunaan NAPZA ini dikaji baik dan faktor internal
maupun faktor eksternalnya. Kajian terhadap faktor-faktor tersebut dibahas
bersama-sama warga masyarakat yang dijadikan sasaran penelitian tindakan. Hal
ini penting dilakukan untuk melihat seberapa besar pemahaman mereka terhadap
masalah dan sumber-sumber pemecahan masalahnya.

Pembahasan 1eﬂ1adap. faktor intemal maupun faktor ekstemal vang
mempengaruhi masalah pényalahgunaan NAPZA ini dilakukan bersama
masyarakat untuk memberikan kesempatan bagi masyarakai melakukan evaluasi
terthadap situast yang diharapkan serta mengidentifikasi warga masvarakat vang
dipandang fnampu untuk memikirkan pemecahan ‘masalah yang dihadapt warga
masya_rakat.

4) Mengumpulkan. ﬁ:eans?rkan dan mengembangkan hipotesa kerja

~a) Datayang dikumputkan dalam penelitian pendahuluan adalah -

(1) Kondisi demografi yang meliputi: Jumlah penduduk menurut kelompok
umur, jumiah penduduk menurut tingkat pendidikan, dan jumlah penduduk
menurut mata pencahanar,

(2) Sarana pendidikan yang dimiliki penduduk,

(3) Penggolongan penduduk berdasarkan tingkat kesejahteraannya.

(4) Tingkat pendidikan aparat pemerintahan kelurahan,

(5) Jumlah organisasi sosial.

(6) Jumilah penduduk menurut agama,



(7) Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pembangunan daerahnya,

(8) Pendidikan penduduk,

(9} Remaja putus sekolah.

(10) Sarana yang dimiliki warga masyarakat,

{11) Jumlah angkatan kerja dan kualitas angkatan kerja, dan

(12) Data tentang kegiatan organisasi lokal yang meliputi: latar belakang
pendirian. cakupan wilayah kerja. anggaran dasar organisasi, aktiviias
organisasi, program kerja organisasi, kepengurusan organisasi, strukiur
organisasi. jumlaﬁ anggota binaan. sumber dana organmisasi. tata cara
penggunaan dana organisasi, dan jumlah fenaga terlatih yang dimiliki
Organisasi.

Dalam penelman ini ada lima pengurus intl organisasi lokal yang dijadikan
r&sponden Kehma pcngurus ‘organisasi tersebut berasal dari Ke\ompoL -
Pengajian, Kelompok. PKK yang mt__:mpunyai_ kegiatan Forum Warga Sehat

~ (FWS), DKM. Kelompok Arisan dan Karang Taruna.

b) Data yang berkaitan dengan fokus penelitian yang melipuﬁ:
(1) 1dentitas responden |

Responden yang dijadikan obyek penelitian ini adalah lima orang
pengurus organisasi lokal dan tiga puluh orang warga binaan Forum Warga Sehat
(FWS). |
(2) Bentuk pembelajaran yang ada di masyarakat

Aspek-aspek yang dikumpulkan untuk mengetahui bentuk pembelajaran

masyarakat khususnya dalam mencegah penyalahgunaan NAPZA meliputt.
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frekuensi kegiatan. lokasi kegiatan. metode melakukan kegiatan, dan keterlibatan
masyarakat dalam melakukan kegtatan,
(3) Faktor-faktor pendukung yang berpengaruh terhadap pembelajaran
Aspek-aspek yang ditanyakan dalam mencari informasi tentang taktor
pendukung yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran di masyarakat meliputi:
Persepsi masyarakat terhadap tujuan belajar. ketersediaan sarana dan prasarana
belajar, materi pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran.
4) Pengctahuan. minat, motivasi, tanggung jawab dan harapan responden
Penggalian informasi tentang pengetahuan. minat, motivasi. fanggung
jawab, dan harapan responden difakukan untuk rﬁelihat intensitas pembelajaran
yang dilakukan masyarakat. Aspek-aspek tersebut juga dijadikan dasar untuk
menetapkan hipotesa kerja penelitian yang akan diuji koefisien korelasi dan
kohtribusi hu-isi.ng-mas.ing aspek terhadap eterlibatan res‘pondén dalam

melakukan kegiatan pembelajaran.

c) Penafsiran atau anahsls Data
| Analisis vang dilakukan terhadap data penehuan ini difokuskan untuk
melihat kondisi masyarakat di lokasi penelitian Untuk itu analisis yang dilakukan
secara rinci dapat dikemukakan sebagai berikut:
(1 Anahsns terhadap Warga Belajar (WB)
Analisis terhadap warga belajar ini mencoba untuk melihat kondist WB
dalam mengikuti kegiatan belajar. Hal ini meliputi aspek-aspek: pengetahuan.

minat, motivasi. tanggung jawab dan harapar.
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Aspek pengetahuan yang ingin diketahui peneliti dari WB adalah
pengetahuan yang berkaitan dengan NAPZA dan dampak bagl kehidupan serta
pengetahuan  terhadap aspek hukum bagi warga masyarakat  vang
menyalahgunakannya. Hal ini penting diketahui peneliti untuk melihat seberapa
besar pengetahuan WB terhadap masalah yang dihadapinya.

Aspek minat WB juga menjadi perhatian peneliti untuk dikaji secara
nlt?pdalam. Hal ini penting untuk melihat seberapa besar WB memiliki minat
dalam mengikuti kegiatan pembalajaran yang akan membahas upaya-upaya
mencegah penyalahgunaan NAPZA. Semakin besar minat WB untuk
memperhatikan mencégah masalah maka scniakin aktif délam mengikuti kegiatan
belajar.

Aspek motivasi yang dlkajl dan WB ada}ah menyangkut seberapa besar
Imotwam WB dalam mengikuti kegiatan be!a;ar yan;: ada dlmasyarakat Hal ll’ll-
penting diketahui untuk dijadikan _ pertimbangan dalam menyusun maupun

- menetapkan pro g:ram _kcgiatan pernbelajaran. - -

Aspek tanggung jawab mérupakan aspek yamg dapat diukur dan
pe:fonnancé WB dalam mengikuti rangkaian kegiatan maupun dalam
_ mengaplikasikan hasil belajar. Tanggung jawab yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah meliputi komitmen WB untuk memberikan pertimbangan-
pertimbangan positif bagi kelancaran kcglatan pembelajaran. |

Aspek harapan yang akan digali dani WB merupakan aspek yang tidak
kalah penting dalam menggambarkan seberapa besar harapan WB terhadap -

seluruh rangkaian maupun manfaat dari pembelajaran yang diikut.



yang ada dilokasi penelitian. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik
purposive random sampling.
(2) Analisis terhadap tujuan belajar

Analisis terhadap tujuan belajar diarahkan kepada upaya untuk menggali
dan menjelaskan tujuan warga mengikuti kegiatan belajar yang dilakukan
organisasi lokal vang ada di wilayahnya.
(3} Analisis terhadap n;nateri pembelajaran

Analisis terhadap materi belajar dilakukan untuk melihat kelavakan dan
kebutuhan belajar dari masyarakat. Analisa materi belajar ini bukan hanya
menvangkut jumlah materi vang petlu diben'kaﬁ .namun juga’ menyangkut.
kebutuhan pengetahuan dan jenis keterampilan yang harus dilatthkan.

Materi belajar vang diberikan masing-masing organisasi lergantung

kepada tujuan organisasi t;rsebut. Misalnya Kelompok PKK akan mempelajan

peranan tbu dalam - mendidik anak-anaknya. Begitu pula dengan kelompok o

pengajian akan mempelajari materi belajar keagamaan.
{4} Anahsis terh adap_ strategl belajar

Strategi belajar dolam pembelajaran masyarakat akan berbeda antara
organisasi penvelenggara kegiatan belajar yang satu dengau lainnya. Hal 1
disesuaikan dengan kondisi warga belajar maupun sarana yang dimiliki oleh
penvelenggara kegiatan pembelajaran di masyarakat.

Analisis terhadap strategi pembelajaran ini merupakan salah satu sarana

untuk mengevaluasi keberhasilan program pembelajaran yang telah dirancang

oleh masing-masing penyelenggara kegiatan pembelajaran. Semakin dikenali dan
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dipahami strategi belajamya maka semakin terlthat jejaring kerja yang periu
dikembangkan dan dioptimalkan dalam proses pembelajaran.
(5) Analisis terhadap metode belajar

Analisis terhadap metode belajar dikakukan untuk melihat seberapa besar
pengaruh metode belajar dalam penenmaan informasi kepada warga belajarmya.
Semakin diterima metode belajamya oleh warga belajar maka secara substantif
akan mendorong aklivitas pembelajaran secara maksimal.

Metode belajar yang digunakan dalam kelompok masyarakal sudah tentu
mermiliki ciri tersendint disesuaikan dengan kebutuhan dan kebiasaan warga
binaan di dalam masyarakat. Hal ini akan memperkaya metode belajar apabila
fasilitator memberikan keleluasaan kepada warga belajar untuk menerapkan dan
mengembangkan metode belajar kolaboratif dalam suasana yang kondusif.

‘Qecara skematis  Proses: penelitian  dalam pt;ngembangar} model

pembelajacan kolaboratif dapat dilihat dari bagan berikut:
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ALUR STUDI PENGEUBANGAN HODEL PEMBELAJARAN KOLABORATI

1. Mengidentifikasi :
pan analisa mslh
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Gambar 3.1 : Alur Swudi Pengembangan Model Pembelajaran Kotaboratif
datam Mencegah Penyalahgunaan NAPZA

Penelitian dilakukan secara bertahap dengan diawali oleh 1) Smdi
pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah. Hal i dilakukan melalui stud
kepustakaan yang mempelajan teori-teori pembelajaran masyarakat dan studs
dokumentasi terhadap hasil penehitian yang relevan dengan pengembangan model
pembelajaran berbasis masayarakat, 2) Merumuskan faktor-faktor determinan
yvang mempengaruli masatah yang dihadapi masyarakat, 3) Menyusun rancangan
penelitian. Kegiatan perumusan rancangan peneliian ini termasuk menyusun ajat

ukur yang akan ditanyakan kepada responden, 4) Merumuskan hipotesa Kerja
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yang akan dibuktikan dalam penelitian. 5} Pengumpulan data berdasarkan alat
ukur yang telah disusun. Pengurnpulan data ini dilakukan baik dengan diskusi
kelompok terfokus, wawancara maupun observasi, 6) Melakukan pengolahan
data. Pengolahan data ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS, 7)
Setelah data diolah, kemudian disusun konsep model pembelajaran kolaboratif
vang meliputi kajian terhadap proses pembelajaran, prosedur pembelajaran,
keanggotaan warga belajar dan jaringan kegiatan pembelajaran. 8) Persiapan
aplikasi model pembelajaran baik berkatatan dengan penyiapan warga belajar,
sumber belajar maupun sarana dan maten pembelajaran. 9} Aphkasi model
pembelajaran kolaboratif, 10} Validasi dan evaluasi melalu: temu pakar, i1)
Melakukan revisi model. 12) dilakukan validast kembéli_ I3 Melakuka-n

pengakhiran ujicoba model dan 14) membuat laporan akhir penelitian.

3} Merumuskan Kegiatan

Perumusan kegiatan mi dilakukan setelah peneliti mendapatkan gambaran
secara rinci baik mengenai permasalahan maupun mengenal sumber-sumber vang
dapat dimanfaatkan dalam memecahkan masalah tersebut,

Kegiatan yang dirumuskan dalam penehitian adalah pengembangan model
pembelajaran kolaboratif berbasis masyarakat dalam mencegah penyalahgunaan
NAPZA. Kegiatan-kegiatan yang dirumuskan dalam pengembangan model
pembelajaran tersebut meliputi:

a) Penentuan organisasi pelaksana program
b) Merumuskan proses pembelajarannya

¢) Penyiapan dukungan masyarakat melalui sosialisast kegtatan
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d) Penyiapan sarana dan prasarana kegiatan
¢) Penyiapan materi pembelajaran

f) Pengupayaan dana untuk melaksanakan kegiatan

6) Melaksanakan evaluasi kegiatan

Evaluasi dilakukan untuk melihat  proses pembelajaran  vang
dikembangkan maupun hasil bembelajarannya baik terhadap peningkatan
pengetahuan. minat. motivasi. dan tanggung jawab maupun harapan warga belajar
dalam mencegah penyalahgunaan NAPZA yang ada dilingkungannya. Dengan
evaluasi i dap;n dilihat keunggulan maupun kelemahan program  sena
keicrcapaian tujuan kegiatan yang telah ditetapkan. Hasil cvaluesi tersebut
selanjutnya akan menjadi umpan balik bagi revisi model pembelajaran vang

~ dikembangkan.

b. Prinsip-Prinsip Melaksanakan Penelitian Pengembangan

Pﬁnsi;ﬁ-prinsip kerja dalam.mclakukan penelitian pengembangan pada
dasamya memberikan acuan kepada para penelitt yan_g akan menggunakan
penelitian pengembangan di masyarakat. Ada empat prinsip kefja yang sebaiknya
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian pengembangan di
masyarakat: Pertama, peneliti mengembangkan hubungan yang baik dengan
sasaran penclitian. Hal ini dilaksanakan dengan cara meningkatkan p&asaan
kesamaan bagi semua orang yang terlibat dalam kegiatan, menjaga keharmonisan.
menghindari konflik, menerima orang apa adanya, mendorong kepasama dan

mengembangkan empati kepada orang lain. Kedua, peneliti dalam melakukan
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komunikasi menjadi pendengar yang baik, menerima dan berperilaku seperti apa
yang masyarakat harapkan, mampu memahami orang lain, menumbuhkan saling
percaya dan berperilaku sesuai dengan norma-norma dan budaya masyarakat,
Ketiga, dalam mendorong partisipasi masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan
peneliti menunjukkan tugas-tugas Orang yang terlibat kegiatan, memberi
dukungan kepada apa yang dipelajari dan dilakukan orang-orang yang terlibat
dalam kegiatan. memperkuat perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan dan mengembangkan hubungan pribadi dengan orang-orang yang
terlibat dalam kegiatan sehingga akan tumbuh kepercayaan terhadap penelitt.
Keempat, Peneliti memaksimalkan keterlibatannya dengan semua orang yang
terkait dengan kegiatan. Peneliti juga melakukan kerjasama dengan lembaga atau
br_gani_sasi_—organi_sasi maupun kglompok—kelompok lain yang dapat menunjang

keberhasilan program kegiatan.

2 J'I/_Iétzz-vdg Penelitian pes{:ripafl(uantitattf

| Metode Penelitian deskriptif kuantitatif dalam penelinan i menggunakarn
uji statistik nonparametrik yaitu menggunakan uji statistik Spearman, sedangkan
untuk melihat kontribusi masing-masing variabel diglmakan.analisa jalur (parh
analysis). Hal ini digunakan untuk menguji hipotesa kerja dar vanable-variabel
pembelajaran kolaboratif dengan keterlibatan warga belajar dalam kegiatan
tersebut (hipotesa 1 sampai dengan hipotesa 5), sedangkan untuk menguj!
efektifitas model dalam mencegah penyalahgunaan NAPZA digunakan uji

Wilcoxson.
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Uji statistik Spearman digunakan untuk menghitung koefisien korelasi
masing masing variabel. Analisa jalur {path aralysis) digunakan untuk melihat
seberapa besar kontribusi dari variabel-variabel bebas terhadap vanabel
terikatmya, sedangkan Wilcoxson test digunakan untuk melihat efekufitas model!
dalam mencegah penyalahgunaan NAPZA dengan cara membandingkan
perbedaan kondisi sebelum dan sesudah model pembelajaran diberikan kepada
warga belajar. Rancangan penelitian pada pengujian hipotesis 1 adalah
menggunakan satu kelompok yang Giyji perbedaannya sebelum dan sesudah
diiakukan pembelajaran (freamient).  Benkut gambar rancangan pengujian

hipotesisnya:

Pre test > - Post test

Gambar 3.2. Rancangan Pengujian Hipotesis |

_ Alat ukur yang digunakan pada pre fest adalah untuk {qelihat kondisi awal
warga belajar baik meﬁgenai pengetahuan tentang masa!ajw penyalahgunaan
~ NAPZA ;naupun tanggapan warga belajar terhadap frekuensi  kasus-kasus |
penyalahgunaan NAPZA dilingkungannya, sedangkan alat ukur yang digunakan
pada post test adalah untuk melihat efektifitas pembelajaran yang dilakukan. Hal
imi diuji melalui pengujian kondisi. awal sebelum warga belajar mengikuti
pembelajaran kolaboratif dan sesudah mengtkuti pembelajaran kolaboratif. Jika
hasil uii statistik menunjukkan adanya pcrbedéan yang signifikan antara sebelum
dan sesudah model pembelajaran dilakukan dalam hal mencegah penyalahgunaan

NAPZA maka model pembelajaian kolaboratif berbasis masyarakat efektif dalam
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mencegah penyalahgunaan NAPZA. Dengan demikian Hipofesa 1 diterima dan
sebaliknya jika hasil uji statistik tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan,
maka Hipotesa 1 ditolak.
B. Teknik Pengumpuian dan Pengolahan Data

Tekmnik pengumpulan data pada studi ini adalah:
1. Pengamatai Partisipatif

engamatan partisipatif dilakukan di lokasi penelitian di kelurahan

Cigadung, Kot Bandung. Hal 1ni dilakukan untuk mendapatkan gambaran
tentang kondisi pemnbelajaran yang ada di masyarakat. Pengamatan Ini juga
digunakan untuk melihat  akiivitas organisasi lokal yang berperan  dalam
masyarakat, khususnya dalam mengkoordinir kegiatan pembelajaran di
masya_r&at Orgamsa51 lokal yang berperan dalam pembelajaran rnasyérakat' in
adalah sangat bervaniasi. Mlsalnya ada yang mclalux kelompok pmgajlan, PKK,
_DKM Kclompok arisan dan kelompok Jainnya yang dibentuk_ atas dasar
kebutuhan masyarakat sepertl Forum Warga Sehat.
2. Wawancara Yang Mendalam

Teknik f)engumpdlan -data melalui wawancara mendalam ini dilakukan
untuk mendapatkan infomasi yang lengkap tentang berbagai hal yang berkaitan
dengan pembelajaran masyarakat. :

Responden yang diwawancarai adalah para tokoh masyarakat 'atau
penguus organisasi lokal yang ada di lokasi penelitian. Hal ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwa pengurus organisasi lokal maupun tokoh masyarakat secara

potensial maupun secara aktual dapat dijadikan penggerak yang akan mendorong



kegiatan pembelajaran ma.syarakat‘ Melalui teknik wawancara secara
ini diharapkan informast yang diperolch adalah tepat dan rinci, sehingga dapat
dijadikan bahan bagi penyusunan program pembelajaran di masyarakat.

3. Focus Group Discussion (FGD)

Teknik ini digu_nakan untuk merangkum aspirasi dan membahas tentang
berbagai hal yang menyangkut kebutuhan belajar, proses pembelajaran, daya
dukung pembelajaran serta masalah yang akan diperdalam pada saat pembetajaran
dilaksanakan.

Teknik FGD ini penulis anggap penting karena melalui diskusi kelompok
akan dapat diungkap keinginan dan harapan masyarakat. Selain itu dengan teknik
~ ini penulis seca.ra. cepat dapat mengetahul gambaran permasalahan dan cara-cara
mereka mgngatasj masalah. Ini penting disimak mengingat di dalam masyarakat
térdapét sistem sumiber yang .dapat dimanfaatkan untuk memenuhi Kebistuhan
maupun” mengatasi masalah. Dengan demikian akan dapat diformulasikan dan
dipetakan berbagai jenis masaiah dan sislerﬁ sumber unfuk mengatasi masalah
penyalahgunaan NAPZA yang ada di masyarakat. -

Secara kontekstual perumusan dalam menyusun program pencegahan
penyalahgunaan NAPZA diperlukan kesediaan dan partisipasi seluruh elemen
masyarakat. Oleh karena warga masyarékat yang memilﬂci_kepedulian terhadap
upaya mencegah penyalahgunaan NAPZA. periu diberikan pemahaman yang jelas
mengenai NAPZA dan implikasinya bagi kehidupan manusia.

4 Teknik Pengolahan Data
Prosedur pengolahan data pada penelitian yang menguji hipotesa 2 sarmpal

6 adalah sebaga berikut:
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a. Data yang diperoleh dalam penelitian masih dalam skala ordinal, sedangkan

untuk mengetahui distribusi proporsi pada masing-masing variabel digunakan
analisis jatur, untuk itu data ordinal harus dinaikkan ke skala interval. Metode
(ransformasi data dari skala ordinal menjadi interval menggunakan MSI
(method of successive Interval). Dengan demikian data yang diolah untuk
analisis jalur dengan menggunakan SPSS adalah data interval.
_ Pengujian koefisien korelasi antara variabel menggunakan uji statistik
Pearson. Dasar pertimbangan uji statistk ini adalah karena untuk mengetahui
proporst masing-masing variabel (Independent variabel: Pengetahuan, Minat,
Motivasi, Tanggung Jawab dan Harapan} terhadap variabel Dependent
(Keterlibatan) terlebih dahulu dicari nila koefisien korelasi pada masing-
masing variabel tersebut. Alasan lain menggunakan uji statisﬁk Pearson
adalah karena datanya in_terval.
' ebelum data dimasukkan ke orgram SPSS maka pencliti ielakukan
kodifikasi terhadap variabel-variabel yang akan diuji. Dalam penelitian ini-
“kodifikasi variabelnya sebagai berikut:
1) Kodifikast untuk data dari variabel bebas (Independent Variable) dalam

pengolahan SPSS adalah s.ebagai berikut:

¥,: untuk kode aspek pengetahuan warga belajar

X, untuk kode aspek minat warga belajar

Xy untuk kode aspek motivasi warga belajar

X, untuk kode aspek harapan warga belajar

Xs: untuk kode tanggung jawab warga belajar
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2) Kode untuk data dari variabel terikat {Dependent Variable) adalah Y yang
menunjukan  aspek keterlibata  warga belajar  dalam kegiatan

pembelajaran.

Desain penelitiannya adalah sebagai berikut:

x1x5
<Ix5s
x3x5

Gambar 3.2. Desain Penditian

Prosedur pengolahan dafa untuk menguji hipotesa 1 adaiah dengan
cara membandingkan jawaban warga belajar sebelum mereka menerima
pembelajaran dan setelah memperoleh pembeiajaran. Di sini peneliti dapat
melihat selain hasil belajar juga dapat mengetahui sejauhmana efektifitas
model pembelajaran terhadap pencegahan penyalahgunaan NAPZA baik
tanggapan terhadap frekuensi penyalahguna NAPZA maupun terhadap upaya-

upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi masalah setelah warga belajar
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mengikuti pembelajaran kolaboratif tersebut. Kodifikasi yang digunakan
dalam SPSS adalah sebagai berikut:
X, = Kondisi Awal

Xy = Kondisi setelah dibenkan perlakuan.

4. Keterandalan alat ukur (reliabilitas)

Uji reliabilitas instrumen dilakukan di wilayah RW 08 Kelurahan Dago
Kecamatan Coblong Kota Bandung dengan responden sebanyak sepululy orang.
Pengujian instrumen menggunakan rumus voofisien alpha, sebagai berikut:

| K T Vi
O Sammemm e 1- -
K-1 Vi
Dimaﬂa: |
o - reliabilitas alat ukur
K . - Banyaknya butir pertanyaan
Vi-- Jurnlah Varians butir pertanyaan
Vt : Varians totai.

Hasil analisis mcnunjdkkzm bahwa instrument yang digjikan mempunyat
angka korelasi sebesar 0,7882. Hal m1 berarti bahwa instrumen tersebut memiliki
keterandalan yang cukup tmggl
¢. Kesahihan Alat Ukur (Validitas)

Uji kesahihan alat ukur (Validitas) perlu dilakukan untuk mendapatkan

instrumen yang dapat mengukur sesuatu yang seharusnya diukur secara tepat. Uj
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Validitas instrumen meliputi: (1) Validitas isi (Coni'em Validity) merupakan alat
pengukur yang dapat mewakili semua aspek yang dianggap sebagal aspek
kerangka konsep, (2) Validitas kerangka (Construct Validity), yaitu dengan jalan

menyusun tolok ukur operastonal dari kerangka suatu konsep dan (3) Validitas

eksternal: alat ukur baru yang digunakan dimana telah dihubungkan dengan alat

-

ukur lama yang valid.

Dalam penelitian ini wji validitas yang digunakan adalah uji validitas

konstruk, yaitu dengan jalan menyusun tolok ukur operasional dari kerangka suatu
konsep dan teori dengan cara pemahaman atau logika berfikir atas dasar
pengetahuan ilmiah. Dalam hal ini. isi instrumen disesuaikan dengan konsep dan
teori yang telah dikemukakan para ahli serta melakukan konsultasi intensif dengan
berb‘;agai pihak vang dianggap menguasai materi yang terdapat dalam instrumen

penelitian.

C. Lokasi Penelitian dan Subyek Penclitian
I Lokasi Pénelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada kelompok masyarakat yang berada di
Kelurahan Cigadung. Kecamatan Bandung Kaler, Kota Bandung.
2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah lima orang pengurus organisasi lokal dan tiga
puluh responden yang tergabung dalam Forum Warga Sehat (FWS). Penentuanl
subyek penelitian ini menggunakan simple random sampling. Hal ini berdasarkan
pertimbangan bahwa para pengurus organisasi lokal maupun warga belajar terlibat

langsung dalam kegiatan belajar bersama di masyvarakat.





